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IMPLEMENTASI MODEL AKTUALISASI KEGIATAN KEPRAMUKAAN 
KURIKULUM 2013 DALAM PENANAMAN KARAKTER DISIPLIN 
DANKERJASAMA ANTAR SISWA PADA GUGUS DEPAN YANG 
BERPANGKALAN DI SMA NEGERI 2 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2015/2016. 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) implementasi model aktualisasi 
kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 pada penanaman karakter disiplin dan kerjasama 
antar siswa di SMANegeri 2 Sukoharjo, 2) kendala yng dihadapi implementasi model 
aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 pada penanaman karakter disiplin dan 
kerjasama antar siswa di SMANegeri 2 Sukoharjo 3) solusi terhadap kendala dalam 
implementasi model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 pada penanaman 
karakter disiplin dan kerjasama antar siswa di SMANegeri 2 Sukoharjo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif. Data Penelitian ini dikumpulkan melalui informan, tempat dan 
peristiwa, serta dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara, dokumentasi. Analisis datanya menggunakan model interaktif yang mempunyai 
beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber data dan pengumpulan data. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah 1) implementasi model aktualisasi kegiatan 
kepramukaan kurikulum 2013 dalam penanaman karakter disiplin dan kerjasama antar siswa 
di SMA Negeri 2 Sukoharjo adalah a) membiasakan hadir tepat waktu, b) mengadakan 
operasi ketertiban agar siswa terbiasa mematuhi peraturan, c) menggunakan seragam yang 
sesuai dengan ketentuan, d) pengembalian alat dan bahan sesuai dengan tempatnya, e) saling 
membantu sesama anggota kelompok, f) saling bertukar pendapat antar anggota kelompok, 
g) menghargai pendapat orang lain, h) pembuatan jadwal tugas dan diwajibkan, i) ikut serta 
dan hadir dalam kelompok saat kegiatan kepramukaan berlangsung, j) menyelesaikan tugas 
yang telah menjadi tanggungjawabnya, k) keaktifan untuk berartisipasi dalam kelompok dan 
l) memberikan batasan waktu pengumpulan tugas. Kendala implementasi model aktualisasi 
kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 pada penanaman karakter disiplin dan kerjasama 
antar siswa di SMANegeri 2 Sukoharjo adalah a) jarak tempuh dan sarana transportasi, b) 
kurangnya kesadaran peserta didik, c) kurangnya tempat penyimpanan alat dan bahan, d) 
adanya perbedaan gender dan karakter siswa dalam kelompok, e) adanya keegoisan siswa 
dalam kelompok, f) larangan dan kekhawatiran orang tua karena takut jika partisipasi anak 
menurun, g)  kurangnya percaya diri siswa dan h) kurangnya tanggungjawab dan kepedulian 
tugas kepramukaan. Solusi terhadap kendala dalam implementasi model aktualisasi kegiatan 
kepramukaan kurikulum 2013 pada penanaman karakter disiplin dan kerjasama antar siswa 
di SMANegeri 2 Sukoharjo  adalah a) perubahan jadwal kegiatan kepramukaan, b) peraturan 
tugas mengenai penilaian kegiatan kepramukaan, c) menggunakan ruangan yang lain untuk 
manampung alat dan bahan, d) adanya rotasi dan perputaran anggota kelompok, e) 
memberikan motivasi agar mementingkan kepentingan kelompok, f) memberikan 
kepercayaan kembali pada orang tua dengan mengadakan pertemuan, g) memberikan 
motivasi terhadap kelompok yang kurang percaya diri, h) memberikan perpanjangan atau 
tenggang waktu pengumpulan tugas. 
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Kata Kunci: Disiplin, Kerjasama, Kepramukaan 
IMPLEMENTATION MODEL ACTUALIZATION SCOUTING ACTIVITIES 
CURRICULUM 2013 IN CHARACTER DISCIPLINE AND INVESTMENT 
COOPERATION AMONG STUDENTS IN FORCE FRONT-based SMA 2 Sukoharjo 
STATE ACADEMIC YEAR 2015/2016. 
ABSTRACT 
This study aimed to describe 1) the implementation of the model actualization scouting 
activities curriculum 2013 of planting code of discipline and cooperation among students in 
SMANegeri 2 Sukoharjo, 2) constraints yng faced model implementation actualization 
scouting activities curriculum 2013 of planting code of discipline and cooperation among 
students in SMANegeri 2 Sukoharjo 3) solution to the constraints in the implementation of 
the model curriculum actualization scouting activities in 2013 on the planting of character 
discipline and cooperation among students in SMANegeri 2 Sukoharjo. This research is a 
qualitative research. This research data is gathered through informants, places and events, as 
well as documents. Data collection techniques using the method of observation, interviews, 
documentation. Analysis of data using interactive model that has multiple stages of data 
collection, data reduction, and conclusion. Validity of the data using a triangulation of data 
sources and data collection. 
The results obtained are: 1) implementation of the model of actualization of scouting 
activities curriculum in 2013 in the planting of character discipline and cooperation among 
students at SMA Negeri 2 Sukoharjo is a) familiarize be present on time, b) conduct 
operations order that the students get used to comply with the rules, c) use uniform in 
accordance with the provisions, d) the return of the tools and materials in accordance with 
the place, e) help other members of the group, f) to exchange opinions among members of 
the group, g) respect the opinions of others, h) the scheduling of tasks and required, i) 
participate and is present in the current group and scouting activities take place, j) complete a 
task that has become its responsibilities, k) liveliness to berartisipasi in the group and l) 
provide a time limit the collection of duties. Constraints model implementation actualization 
scouting activities curriculum 2013 of planting code of discipline and cooperation among 
students in SMANegeri 2 Sukoharjo is a) the distance and means of transport, b) lack of 
awareness of learners, c) the lack of storage equipment and materials, d) the existence of 
gender differences and the character of the students in the group, e) the existence of 
selfishness students in the group, f) prohibition and concerns of parents for fear that if 
children's participation decreased, g) the lack of confidence of students and h) lack of 
responsibility and concern for scouting duties. Solutions to the problems in the 
implementation of the model actualization scouting activities curriculum 2013 of planting 
code of discipline and cooperation among students in SMANegeri 2 Sukoharjo is a) changes 
in the schedule of activities of scouting, b) regulatory tasks regarding assessment scouting 
activities, c) use another room to manampung tools and material, d) the rotation and the 
rotation of members of the group, e) provide motivation to be concerned with the interests of 
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the group, f) give confidence back to the parents to a meeting, g) providing motivation to the 
group that lacks confidence, h) grant an extension or grace period collection tasks. 
Keywords: Discipline, Teamwork, Scouting 
 
1. PENDAHULUAN  
Kepramukaan mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik 
agar pengetahuan yang diterimanya dapat diterapkan dan dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Kepramukaan adalah suatu gerakan dalam proses yang 
berkembang, suatu aktivitas yang dinamis yang selalu bergerak maju. Kepramukaan 
sebagai proses pendidikan dalam bentuk kegiatan remaja dan pemuda dimanapun 
dan kapanpun selalu berubah sesuai dengan kepentingan kebutuhan dan kondisi 
setempat, untuk itulah gerakan pramuka sangat diperlukan untuk membentuk 
manusia yang mempunyai budi pekerti yang baik dan luhur, memiliki jiwa 
patriotisme yang tinggi sesuai tujuan pendidikan dalam kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk pengembangan dari 
kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang mencangkup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
secara terpadu. Hal ini senada dengan apa yag ditegaskan dalam pasal 1 ayat 29 
Undang-Undang no. 20 tahun 2003 bahwa kurikulum merupakan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Kurikulum 2013 ini diberlakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 2013-
2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah siap 
melaksanakannya. Pada Tahun Ajaran 2013/2014, Kurikulum 2013 dilaksanakan 
secara terbatas untuk Kelas I dan IV Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida’iyah (SD/MI), 
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Kelas 
X Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
(SMA/SMK/MA/MAK). Pada Tahun Ajaran 2015/2016 diharapkan Kurikulum 2013 
telah dilaksanakan di seluruh kelas I sampai dengan Kelas XII. 
Perumusan masalah atau sering diistilahkan problematika merupakan kegiatan 
penting yang harus ada dalam penulisan suatu karya ilmiah, dengan adanya 
permasalahan maka berarti dalam penelitian telah mengidentifikasikan persoalan 
yang akan diteliti secara jelas. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, 
maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut:  
a. Bagaimana model aktualisasi kegiatan kepramukaan  kurikulum 2013 dalam 
penanaman disiplin dan kerja sama antar siswa pada gugus depan yang 
berpangkalan di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun ajaran 2015/2016? 
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b. Kendala-kendala apa yang dihadapi model aktualisasi kegiatan kepramukaan  
kurikulum 2013 dalam penanaman disiplin dan kerja sama antar siswa gugus 
depan yang berpangkalan di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2015/2016? 
c. Alternatif solusi yang dihadapi model aktualisasi kegiatan kepramukaan 
kurikulum 2013 dalam penanaman disiplin dan kerja sama antar siswa pada 
gugus depan yang berpangkalan di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2015/2016? 
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana model aktualisasi kegiatan kepramukaan  
kurikulum 2013 dalam penanaman disiplin dan kerja sama antar siswa pada 
gugus depan yang berpangkalan di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun ajaran 
2015/2016? 
b. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala apa yang dihadapi model aktualisasi 
kegiatan kepramukaan  kurikulum 2013 dalam penanaman disiplin dan kerja 
sama antar siswa gugus depan yang berpangkalan di SMA Negeri 2 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2015/2016? 
c. Untuk mendeskripsikan alternatif solusi yang dihadapi model aktualisasi 
kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 dalam penanaman disiplin dan kerja 
sama antar siswa pada gugus depan yang berpangkalan di SMA Negeri 2 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016? 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian ini terkait dengan jenis, desain, tempat, waktu, data, sumber data, 
narasumber, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, analisis data, dan 
keabsahan.  Berikut uraian mengenai metode penelitian terkait.  
Jenis dari penelitian ini adalah kualitatif dikarenakan datanya berupa tulisan, teori, 
analisisnya secara deskriptif dan tujuannya untuk mendeskripsikan tentang fenomena 
dengan peneliti langsung dalam penelitian. Desain penelitian ini menggunakan studi 
kasus yang terbatas oleh tempat dan waktu tertentu. 
Tempat penelitian di SMA Negeri 2 Sukoharjo Tahun Ajaran 2015/2016. 
Penelitian ini berawal dari tahap persiapan sampai dengan tahap penyelesaian. 
Pelaksanaan penelitian dalam kurun waktu kurang lebih empat bulan yaitu Februari 
sampai dengan Mei 2016.  
Data penelitian ini termasuk data kualitatif yang berupa data yang dikumpulkan 
dan dianalisis adalah data dalam bentuk tulisan, tidak  dalam bentuk angka. Selain itu 
data juga berupa dokumen, foto, dan lainnya. Penelitian ini menggunakan data 
kualitatif, dibuktikan dengan data yang diperlukan adalah  dokumen tertulis, foto, 
dan catatan lain. Sumber data terdiri dari informan dan peristiwa atau aktivitas. 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian 
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Kesiswaan, Pembina Pramuka, dan Penegak Pramuka SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Peristiwanya tentang model aktualisasi kegiatan kepramukaan 2013 dalam 
penanaman disiplin dan kerjasama siswa di pangkalan gugus depan SMA Negeri 2 
Sukoharjo. Data dokumen berupa data pendukung dari penelitian. Narasumber pada 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, 
Pembina Pramuka, dan Penegak Pramuka SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Pelaksanaan  penelitian ini instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
menyiapkan instrumen penelitian yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. 
Peneliti menggunakan instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi berupa  
kisi-kisi wawancara, kisi-kisi observasi, dan telaah dokumentasi untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan penelitian. Peneliti mengumpulkan data 
dengan tiga metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Peneliti menganalisis data yang diperoleh dari ketiga metode tersebut dengan analisis 
interaktif. Peneliti melakukan pengabsahan atau validitas data dengan uji kredibilitas 
yaitu triangulasi dibuktikan dengan sinkronisasi antara ketiga metode pengumpulan 
data. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian dan menyusunnya dalam bentuk laporan 
penelitian. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi terkait dengan penelitian ini menggunakan observasi tidak 
terstruktur.  
Wawancara tekait dengan penelitian ini peneliti menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur berpatokan dengan pedoman wawancara yang 
sistematis. Hal ini peneliti mengajukan pertanyaan yang tidak terikat oleh waktu dan 
tempat. Wawancara yang dilakukan untuk memperoleh data lanjut mengenai model 
aktualisasi kegiatan kepramukaan 2013 dalam penanaman disiplin dan kerjasama 
siswa di pangkalan gugus depan SMA Negeri 2 Sukoharjo dengan Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, Pembina Pramuka, dan Penegak Pramuka 
SMA Negeri 2 Sukoharjo.  
Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik dari Miles dan 
Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono (2012: 247) yaitu pengumpulan data 
model aktualisasi kegiatan kepramukaan 2013 dalam penanaman disiplin dan 
kerjasama siswa di pangkalan gugus depan SMA Negeri 2 Sukoharjo. Pengumpulan 
data melalui wawancara kepada subjek penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh 
selanjutnya diseleksi dan dipilah-pilah secara masalah penelitian. Kemudian data 
yang sudah terseleksi selanjutnya dirangkai dalam suatu analisis sehingga dapat 
diperoleh gambaran model aktualisasi kegiatan kepramukaan 2013 dalam penanaman 
disiplin dan kerjasama siswa di pangkalan gugus depan SMA Negeri 2 Sukoharjo. 
Berdasarkan gambaran mengenai model aktualisasi kegiatan kepramukaan 2013 
dalam penanaman disiplin dan kerjasama siswa di pangkalan gugus depan SMA 
Negeri 2 Sukoharjo selanjutnya ditarik kesimpulan. 
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Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data dan teknik 
pengumpulan data. Triangulasi sumber data berasal dari informan atau narasumber, 
peristiwa, dan dokumen. Triangulasi teknik pengumpulan data berasal dari teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Temuan penelitian pada penelitian ini dikategirikan pada tiga poin penjelasan yaitu 
penanaman, kendala, dan solusinya. Maka dari itu temuan penelitian ini sebagai 
berikut:  
a. Model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 dalam penanaman 
disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Membiasakan hadir tepat waktu  
2) Mengadakan operasi ketertiban agar siswa terbiasa mematuhi peraturan  
3) Menggunakan seragam yang sesuai dengan ketentuan  
4) Pengembalian alat dan bahan sesuai dengan tempatnya 
5) Saling membantu sesama anggota kelompok  
6) Saling bertukar pendapat antar anggota kelompok 
7) Menghargai pendapat orang lain 
8) Pembuatan jadwal tugas dan diwajibkan 
9) Ikur serta dan hadir dalam kelompok saat kegiatan kepramukaan berlangsung 
10) Menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggungjawabnya 
11) Keaktifan untuk berartisipasi dalam kelompok  
12) Memberikan batasan waktu pengumpulan tugas 
b. Kendala yang dihadapi model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 
dalam penanaman disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 
sebagai berikut: 
1) Jarak tempuh dan sarana transportasi  
2) Kurangnya kesadaran peserta didik 
3) Kurangnya tempat penyimpanan alat dan bahan 
4) Adanya perbedaan gender dan karakter siswa dalam kelompok 
5) Adanya keegoisan siswa dalam kelompok 
6) Larangan dan kekhawatiran orang tua karena takut jika prestasi anak menurun  
7) Kurangnya percaya diri siswa  
8) Kurangnya tanggungjawab dan kepedulian tugas kepramukaan 
c. Solusi yang dihadapi kendala Model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 
2013 dalam penanaman disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 
Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Perubahan jadwal kegiatan kepramukaan 
2) Peraturan trgas mengenai penilaian kegiatan kepramukaan 
3) Menngunakan ruangan yang lain untuk manampung alat dan bahan 
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4) Adanya rotasi dan perputaran anggota kelompok 
5) Memberikan motivasi agar mementingkan kepentingan kelompok 
6) Memberikan kepercayaan kembali pada orang tua dengan mengadakan 
pertemuan 
7) Memberikan motivasi terhadap kelompok yang kurang percaya diri 
8) Memberikan perpanjangan atau tenggang waktu pengumpulan tugas. 
 
4. PENUTUP 
a. Model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 dalam penanaman 
disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Membiasakan hadir tepat waktu  
2) Mengadakan operasi ketertiban agar siswa terbiasa mematuhi peraturan  
3) Menggunakan seragam yang sesuai dengan ketentuan  
4) Pengembalian alat dan bahan sesuai dengan tempatnya 
5) Saling membantu sesama anggota kelompok  
6) Saling bertukar pendapat antar anggota kelompok 
7) Menghargai pendapat orang lain 
8) Pembuatan jadwal tugas dan diwajibkan 
9) Ikur serta dan hadir dalam kelompok saat kegiatan kepramukaan berlangsung 
10) Menyelesaikan tugas yang telah menjadi tanggungjawabnya 
11) Keaktifan untuk berartisipasi dalam kelompok  
12) Memberikan batasan waktu pengumpulan tugas 
b. Kendala yang dihadapi model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 2013 
dalam penanaman disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo 
sebagai berikut: 
1) Jarak tempuh dan sarana transportasi  
2) Kurangnya kesadaran peserta didik 
3) Kurangnya tempat penyimpanan alat dan bahan 
4) Adanya perbedaan gender dan karakter siswa dalam kelompok 
5) Adanya keegoisan siswa dalam kelompok 
6) Larangan dan kekhawatiran orang tua karena takut jika partisipasi anak 
menurun  
7) Kurangnya percaya diri siswa  
8) Kurangnya tanggungjawab dan kepedulian tugas kepramukaan 
c. Solusi yang dihadapi kendala Model aktualisasi kegiatan kepramukaan kurikulum 
2013 dalam penanaman disiplin dan kerjasama antar siswa di SMA Negeri 2 
Sukoharjo sebagai berikut: 
1) Perubahan jadwal kegiatan kepramukaan 
2) Peraturan trgas mengenai penilaian kegiatan kepramukaan 
3) Menngunakan ruangan yang lain untuk manampung alat dan bahan 
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4) Adanya rotasi dan perputaran anggota kelompok 
5) Memberikan motivasi agar mementingkan kepentingan kelompok 
6) Memberikan kepercayaan kembali pada orang tua dengan mengadakan 
pertemuan 
7) Memberikan motivasi terhadap kelompok yang kurang percaya diri 
8) Memberikan perpanjangan atau tenggang waktu pengumpulan tugas. 
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